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ABSTRAK

Riba merupakan salah satu praktik ekonomi yang secara tegas dilarang dalam Islam
karena bertentangan dengan prinsip keadilan dan keseimbangan sosial yang
ditekankan dalam Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep riba
dalam kerangka etika ekonomi Islam berdasarkan Surah Al-Baqarah ayat 275-279.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif penelitian ini menghimpun dan mengkaji
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan larangan riba guna mengungkap dimensi moral
dan etis yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan
riba tidak hanya berkaitan dengan transaksi keuangan yang bersifat eksploitatif, tetapi
juga mengandung pesan etika yang mendalam tentang keadilan, empati sosial, dan
pemerataan distribusi kekayaan. Ayat tersebut menegaskan bahwa praktik riba
menyebabkan ketimpangan ekonomi dan ketidakadilan sosial, sedangkan ekonomi
Islam menekankan martabat manusia serta tanggung jawab sosial. Oleh karena itu,
Surah Al-Baqarah ayat 275-279 menetapkan larangan riba sebagai landasan moral bagi
etika ekonomi Islam yang menolak penindasan finansial dan menjunjung tinggi prinsip
keadilan ekonomi.

Kata Kunci: Etika Ekonomi Islam, Riba, Surah Al-Baqarah 275-279.
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ABSTRACT

Riba is an economic practice explicitly prohibited in Islam because it contradicts the principles of
justice and social balance emphasized in the Qur’an. This study aims to explore the concept of
riba within the ethical framework of Islamic economics based on Surah Al-Baqarah verses 275-
279. Using a qualitative approach, this research collects and analyzes Qur’anic verses related to
the prohibition of riba to uncover the moral and ethical dimensions embedded within them. The
findings indicate that the prohibition of riba is not only related to exploitative financial
transactions but also conveys profound ethical messages concerning justice, social empathy, and
equitable wealth distribution. The verses emphasize that riba creates economic inequality and
social injustice, whereas Islamic economics upholds human dignity and social responsibility.
Therefore, Surah Al-Bagarah verses 275-279 establish the prohibition of riba as a moral
foundation for Islamic economic ethics, rejecting financial oppression and upholding the
principles of economic justice.

Keywords: Islamic Economic Ethics, Riba, Surah Al-Baqarah verses 275-279.

PENDAHULUAN

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam menjalani kehidupan, manusia senantiasa
menjalin hubungan timbal balik untuk memenuhi kebutuhan hidup, termasuk dalam
bidang ekonomi. Aktivitas ekonomi merupakan bagian penting dari interaksi sosial
yang mencerminkan nilai-nilai moral, keadilan, dan kesejahteraan Bersama (Putri,
2019). Dalam konteks modern, kegiatan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari peran
lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan dan penggerak roda
perekonomian. Di antara lembaga yang paling menonjol perannya dalam sistem

ekonomi global adalah bank.

Bank berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk pembiayaan atau kredit. Namun, sistem yang digunakan oleh
bank konvensional umumnya didasarkan pada praktik bunga (interest), yang dalam
pandangan Islam identik dengan konsep riba. Riba menjadi salah satu isu paling
fundamental dalam ekonomi Islam karena berhubungan langsung dengan keadilan dan

keseimbangan social (Yasmin, 2025).

Islam memandang riba sebagai bentuk pengambilan keuntungan yang tidak adil
karena memberikan tambahan terhadap pokok pinjaman tanpa adanya aktivitas

produktif yang real. Praktik semacam ini dinilai menimbulkan ketimpangan sosial dan
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bertentangan dengan nilai-nilai etika Islam yang menekankan keseimbangan antara hak

individu dan kemaslahatan umum.

Larangan terhadap riba dalam Al-Qur’an disebutkan secara bertahap, dan
puncaknya terdapat pada Surah Al-Bagarah ayat 275-279, di mana Allah menegaskan
bahwa jual beli dihalalkan sedangkan riba diharamkan. Ayat-ayat ini bukan hanya
memberikan dasar hukum, tetapi juga menegaskan dimensi etika yang terkandung di
dalamnya. Riba tidak hanya dilarang karena mengandung unsur tambahan yang tidak
sah, tetapi juga karena menimbulkan ketidak adilan ekonomi, eksploitasi, serta

melemahkan semangat solidaritas sosial.

Dalam konteks etika ekonomi Islam, sistem ekonomi yang ideal adalah sistem
yang berlandaskan keadilan (al-‘adl), keseimbangan (al-mizan), dan keberkahan (al-
barakah). Etika dalam ekonomi Islam bukan hanya persoalan moralitas individu, tetapi
juga mencakup tatanan sosial dan sistem yang mengatur hubungan antar manusia agar
terhindar dari penindasan dan ketimpangan. Oleh karena itu, kajian terhadap ayat-ayat
tentang riba tidak dapat hanya dipahami secara tekstual, melainkan juga secara
kontekstual, terutama dalam kaitannya dengan penerapan prinsip-prinsip keuangan

syariah pada masa kini.

Penelitian-penelitian sebelumnya banyak membahas larangan riba dalam aspek
hukum figh semata, sementara kajian yang menyoroti nilai-nilai etika ekonomi dalam
ayat-ayat larangan riba masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengisi
kekosongan tersebut dengan menelaah QS. Al-Baqarah ayat 275-279 dari perspektif
etika ekonomi Islam, khususnya dalam kaitannya dengan prinsip keadilan distributif

dan kemaslahatan sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research). Jenis penelitian ini dipilih karena sesuai
dengan karakter kajian yang menitikberatkan pada teks Al-Qur’an dan literatur ilmiah

tanpa melakukan observasi lapangan. Tujuan utama dari penelitian ini ialah
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memahami makna dan nilai-nilai etika ekonomi Islam yang terkandung dalam puncak
larangan riba sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 275-279 (Sugiyono,
2023).

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
mengeksplorasi serta memahami makna yang diberikan oleh individu atau kelompok
terhadap suatu fenomena sosial atau kemanusiaan dalam konteks yang alami
(Cresswell, 2020). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan data
berdasarkan konteks sosial dan budaya yang melatarbelakanginya. Sumber primer
meliputi ayat-ayat Al-Qur’an serta pendapat mufassir sedangkan sumber sekunder
terdiri dari buku-buku metodologi, artikel jurnal nasional terindeks SINTA, serta
penelitian terdahulu yang membahas tema riba, etika ekonomi Islam, dan hukum

muamalah.

Selain menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, Metode ini digunakan
untuk menelaah ayat-ayat larangan riba dalam Al-Baqarah 275-279 sehingga dapat
ditemukan pesan moral dan prinsip etika ekonomi Islam secara utuh. Sebagaimana
dijelaskan oleh Quraish Shihab menuntut peneliti menghubungkan makna ayat dengan
konteks sosial yang relevan agar maknanya tidak terlepas dari realitas kehidupan umat

(Rukminingsih, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Riba

Riba secara bahasa berasal dari bahasa Arab dan memiliki arti “penambahan”
atau “pengambilan tambahan” dalam transaksi yang melibatkan pinjaman uang, Riba
biasanya dilakukan dalam bentuk uang atau barang, dan sangat dilarang karena sangat
mengeksploitasi dan merugikan. Sedangkan menurut istilah riba itu adalah
pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam
secara batil dan bertentangan dengan prinsip muamalah dalam islam (Antonio, 2020).
Riba memiliki efek yang sangat merusak, baik secara ekonomi, sosial, maupun
spiritual. Dalam ekonomi, itu menimbulkan ketimpangan dan ketidakstabilan, dan
secara sosial, itu menghancurkan solidaritas dan mendorong eksploitasi. Sebagaimana
dalam hadist diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sahih Muslim, dari sahabat Jabir
bin “Abdillah r.a.
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Shahih Muslim 2995: Muhammad bin Shabab dan Zubair bin Harb dan Utsman
bin Abu Syaibah Telah bercerita kepada kami, mereka berkata: telah bercerita kepada
kami Husyaim, bahwa Abu Az Zubair telah memberi berita terhadap kami, yang
berasar dari Jabir bahwa dia berkata: “Rasulullah # melaknat pemakan riba, orang
yang memberi makan riba, para juru tulisnya dan dua orang saksinya.” Dan dia
berkata: “Mereka semuanya itu adalah sama.”

Hadits riwayat Muslim dari Jabir bin ‘Abdillah yang menyebut bahwa
Rasulullah # melaknat orang yang mengambil riba, memberi riba, menuliskan
akadnya, dan menjadi saksinya, menegaskan bahwa Islam memandang riba sebagai
tindakan yang merusak keadilan ekonomi sehingga seluruh pihak yang terlibat
dianggap sama-sama berdosa. Melalui pernyataan “mereka semuanya sama,” Nabi %
menunjukkan bahwa bukan hanya pelaku utama, tetapi siapa pun yang membantu
terjadinya transaksi riba turut berkontribusi pada praktik yang menindas dan
memanfaatkan kelemahan orang lain (Muslim, 2020).

Oleh karena itu, Islam melarang riba dan mendorong praktik ekonomi yang adil
dan penuh kasih sayang untuk mencapai kesejahteraan Bersama (Efendi, 2024). Karena
sifatnya yang eksploitatif dan dapat merugikan pihak yang lebih lemah, riba dilarang
secara tegas dalam Islam. Riba berarti memanfaatkan kebutuhan mendesak orang lain
untuk keuntungan pribadi. Tujuan larangan ini adalah untuk melindungi orang dari
tekanan ekonomi yang dapat mengganggu kesejahteraan sosial.

Para ulama dan ekonom Muslim mengklasifikasikan riba menjadi dua bentuk
utama:

1. Riba al-Nasi’ah, yaitu tambahan yang disyaratkan karena penundaan
pembayaran hutang

2. Riba al-Fadhl, yaitu kelebihan dalam pertukaran barang sejenis yang tidak
seimbang.

Kedua jenis riba ini sama-sama dilarang karena bertentangan dengan prinsip
keadilan dan kemaslahatan (maslahah). Dalam praktiknya, riba nasi’ah lebih sering
dijumpai dalam sistem bunga bank konvensional, sedangkan riba fadhl terjadi dalam
transaksi barter atau tukar-menukar barang ribawi (emas, perak, dan komoditas
tertentu).

Sebaliknya, Islam mendorong praktik ekonomi yang berbasis kerja sama dan
bantuan satu sama lain. Ayat-ayat tentang riba jumlahnya tidak banyak, dan ulama
umumnya sepakat bahwa ayat riba yang eksplisit berjumlah 8 ayat dengan dibagi
kedalam 4 kelompok surah. Penghapusan riba juga membuat transaksi perbankan
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syariah lebih adil dan dapat diprediksi. Hakikatnya, Al-Qur’an tidak langsung
mengatakan haramnya hukum riba sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Al-
Bagarah: 275, melainkan melalui beberapa tahap penetapan hukum.

Proses hukum riba menjadi haram ada beberapa tahap:

Tahapan pertama, adanya penolakan atas pernyataan orang-orang yang
menganggap bahwa pinjaman (yang mengandung riba itu) untuk membantu orang
yang memerlukan pinjaman tersebut sebagai bentuk tagarrub kepada Allah, Firman
Allah Swt dalam (QS. Ar-Rum :39).
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“Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah berkembang
dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu berikan dengan maksud memperoleh
keridaan Allah, (berarti) merekalah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).” (QS. Ar-
Rum :39).

Tahapan kedua, setelah pengingkaran pernyataan untuk membantu, selanjutnya
turun ayat riba yang berisi ancaman Allah kepada kaum Yahudi terhadap praktik riba
yang mereka lakukan, Hal itu ada dalam (Q.S. An-Nisa’: 160-161).
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“Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan atas mereka (makanan-
makanan) yang baik yang (dahulu) pernah dihalalkan bagi mereka; juga karena mereka sering
menghalangi (orang lain) dari jalan Allah, melakukan riba, padahal sungguh mereka telah
dilarang darinya; dan memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Kami sediakan untuk
orang-orang kafir di antara mereka azab yang sangat pedih.” (Q.S. An-Nisa’: 160-161).

Tahapan ketiga, pengharaman riba yang sifatnya mengambil manfaat dari
utang-piutang dengan mengambil tambahan/bunga yang berlipat ganda dan nilainya
cukup tinggi. Hal ini tentu berindikasi pada ekploitasi yang berlebihan, padahal Islam
mengajarkan untuk saling tolong menolong, Proses ketiga ini melalui (QS. Ali Imran:
130).
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS. Ali Imran: 130).

Tahap yang terakhir atau keempat ditandai dengan turunnya Q.S. Al-Baqgarah:
275-279 yang memberikan penegasan tentang riba hukumnya haram secara jelas pada
berbagai bentuk tambahan dalam transaksi yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih.
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali
seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”
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“Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi bergelimang dosa.”
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal saleh, menegakkan salat, dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih.”
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba
(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin.”
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“Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah
dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak
berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).”

B. Etika Ekonomi Islam

Ekonomi keadilan berarti pembagian kekayaan yang adil, perlindungan hak
setiap orang, dan keseimbangan antara hak dan kewajiban mereka. Tujuan dari konsep
ini adalah untuk menghentikan perbedaan sosial dan menciptakan sistem ekonomi
yang dapat bertahan lama. Dalam hal kerja dan bisnis, agama Islam menuntut umatnya
untuk bertindak adil terhadap hak-hak orang lain serta hak alam semesta dan sosial.
Sebaliknya, Islam mendorong praktik ekonomi yang berbasis kerja sama dan bantuan
satu sama lain. Selain itu, penghapusan riba membuat transaksi perbankan syariah
lebih adil dan dapat diprediksi.

Di antara dampak dari praktik riba terhadap perekonomian adalah:

e Meningkatnya harga komoditas dan jasa. Hal ini bisa terjadi karena pasar-pasar
melambungkan harga komoditas. Sebab yang dijadikan sebagai andalan untuk
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membayar pembiayaan dana yang diperolehnya dari pinjaman berbunga adalah
bunga.

e Terjadinya inflasi. Inflasi adalah bertambahnya nilai mata uang tetapi tidak diikuti
oleh peningkatan harga barang dan jasa. Praktik riba merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan terjadinya (Abdul, 2010).

Dalam konteks kontemporer, penerapan etika ekonomi Islam dapat dilihat
melalui perbandingan antara sistem perbankan konvensional dan perbankan syariah.
Sistem bunga bank konvensional sangat mengganggu stabilitas perbankan
konvensional. Bank-bank ini mengenakan bunga atas pinjaman dan nasabah menerima
bunga atas simpanannya. Karena bunga dianggap sebagai tambahan yang tidak
dibenarkan secara syariat, sistem ini dianggap mengandung unsur riba. Banyak jenis
bank konvensional, termasuk pemerintah, swasta, asing, dan campuran.

Sistem kerja riba dalam bank konvensional melibatkan penambahan nilai pada
pokok pinjaman atau simpanan, yang dianggap sebagai bunga. Bunga ini dapat berupa
bunga tetap atau bunga mengambang, dan dapat dikenakan pada pinjaman atau
simpanan. Sistem ini dianggap tidak adil karena dapat menyebabkan kesenjangan
ekonomi dan eksploitasi terhadap pihak yang lemah (Sobarna, 2020).

Bank syariah di Indonesia secara konsepsional dilaksanakan dengan maksud
menghindarkan riba dengan segala praktik dan inovasinya, yang memiliki dua sifat
utama, bunga yang berlipat ganda dan aniaya. Selain itu, membangun budaya “baru”
dalam pengelolaan perbankan yang menerima “titipan” dana dari masyarakat, tanpa
menetapkan persentase bunga yang pasti untung sebelum proyek dimulai.

Semua produk dan layanan bank syariah mengikuti akad yang halal dan adil,
seperti mudharabah (bagi hasil), musyarakah (kerja sama usaha), murabahah (jual beli
margin), dan istisna’/ijarah (sewa atau pesanan). Intinya bahwa Bank Syariah adalah
lembaga yang berfungsi untuk menginvestasikan dana masyarakat sesuai dengan
anjuran Islam dengan efektif, produktif dan untuk kepentingan umat Islam.

Karena itu, dapat dikatakan bahwa ide keuntungan untuk bank konvensional
lebih cenderung berpusat pada keuntungan materi. Sebaliknya, ide keuntungan untuk
bank syariah lebih cenderung berpusat pada keuntungan duniawi dan akhirat. Tidak
ada kekurangan jika tujuan nasabah sesuai dengan tujuan Bank Syariah.

Bank pemerintah maupun swasta bersaing untuk mencapai tujuan bisnisnya.
Bank pemerintah didirikan dan memiliki semua sahamnya, sehingga pemerintah
memiliki semua keuntungan. Mereka menyediakan layanan perbankan umum seperti
simpanan, kredit, transfer, dan investasi, sama seperti bank konvensional lainnya,
tetapi dengan fokus tambahan pada program pemerintah, misalnya pembiayaan
infrastruktur, subsidi kredit, atau bantuan UMKM.
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Dari sisi riba, bank pemerintah yang beroperasi secara konvensional tetap
menggunakan bunga pada produk kreditnya, sehingga masuk kategori riba menurut
perspektif syariah. Namun, beberapa bank pemerintah juga memiliki unit atau anak
perusahaan syariah yang menyediakan produk bebas riba, karena mengikuti prinsip-
prinsip akad syariah seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah, sehingga
nasabah dapat memilih layanan yang sesuai hukum Islam.

Bank asing dan bank campuran di Indonesia beroperasi sebagai bank umum
yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kembali melalui kredit dan
layanan perbankan. Dalam praktik bank konvensional, sebagian transaksi kredit ini
menggunakan sistem bunga, yang termasuk kategori riba menurut hukum Islam,
karena nasabah diwajibkan membayar tambahan atas pokok utang tanpa adanya risiko
atau usaha nyata dari pemberi pinjaman.

Sedangkan dalam praktik syariah bank campuran menggunakan akad berbasis
usaha nyata seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah, sehingga keuntungan
diperoleh dari aktivitas real dan bukan dari tambahan otomatis atas pokok pinjaman.
Dengan demikian, bank campuran hanya bebas riba pada produk syariah tertentu,
sementara produk konvensional tetap tunduk pada aturan bunga (UUD, 2019).

Bentuk etika ekonomi Islam mencakup prinsip keadilan dalam pembagian
kekayaan dan hak, di mana setiap transaksi harus adil dan tidak merugikan pihak lain,
termasuk dalam kerja dan bisnis. Larangan riba menjadi salah satu pilar utama,
sehingga bank syariah mengganti sistem bunga dengan akad berbasis usaha nyata
seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, istisna’, dan ijarah, agar keuntungan
diperoleh dari usaha dan risiko yang nyata.

Islam juga mendorong praktik ekonomi yang berbasis kerja sama, membantu
sesama, dan memperhatikan kepentingan sosial serta lingkungan, sehingga
keuntungan tidak semata-mata bersifat materi, tetapi juga mempertimbangkan
keberkahan dan tujuan akhirat. Transparansi dalam transaksi serta orientasi pada
stabilitas dan keberlanjutan ekonomi menjadi bagian integral dari etika ekonomi Islam,
sehingga sistem keuangan menjadi adil, produktif, dan bermanfaat bagi seluruh lapisan
Masyarakat (Taqi, 2022).

Etika ini melakukan banyak hal, seperti memberikan arahan dan pedoman bagi
pelaku ekonomi dalam mengelola bisnis mereka, melindungi mereka dari risiko
kehilangan uang sambil menjamin kesejahteraan umum, dan berfungsi sebagai dasar
hukum untuk menyelesaikan masalah yang muncul selama kegiatan ekonomi. Karena
mereka dapat menyebabkan kehilangan uang, krisis kepercayaan, dan krisis ekonomi,
masalah kontroversial ini dapat berdampak besar pada ekonomi dan masyarakat di
masa depan.

C. Surah Al-Baqarah 275-279
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Peneliti terlebih dahulu menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
riba, di antaranya Surah Ar-Rum ayat 39, An-Nisa” ayat 160-161, Ali Imran ayat 130,
dan Al-Bagarah ayat 275-279. Ayat-ayat tersebut dianalisis berdasarkan kronologi
turunnya untuk melihat proses gradual pengharaman riba. Pendekatan ini
mengungkap bahwa Islam tidak serta-merta melarang riba secara langsung, melainkan
melalui tahapan edukatif yang membentuk kesadaran moral dan sosial umat.

Surah Ar-Rum: 39 menegaskan bahwa harta hasil riba tidak akan diberkahi
Allah, Surah An-Nisa: 160-161 menyoroti praktik riba yang dilakukan Bani Israil
sebagai peringatan sejarah, Surah Ali Imran: 130 memperingatkan agar tidak memakan
riba berlipat ganda, dan Surah Al-Baqarah: 275-279 menutup dengan pengharaman
tegas disertai ancaman perang dari Allah bagi pelakunya.

e Ayat 275: Perbedaan Jual Beli dan Riba

bl 20 987550 (e gl W 1308 200 s Buadl (e (il Adaiats coall 238 W& W) (558 Y 1530 (3G Gl
G383 g SN Gkl Gl 8 e Gy 8 85475 il e 1B 4386 435 ( Aae 3o 8els O T 0 2345

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali
seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

Dalam menafsirkan QS. Al-Bagarah 275 penakwilan firman Allah 15! &30 el
Gl (o (il 4 5l 255 W& W) 55455 ¥ (orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasyukan syetan lantaran
(tekanan) penyakit gila). la menegaskan bahwa riba yang dimaksud adalah riba
jahiliyah, yaitu tambahan yang dipersyaratkan ketika jatuh tempo utang dengan
ancaman “bayar sekarang atau tambah jumlahnya.”

Al-Thabari juga membantah klaim orang-orang jahiliyah yang menyamakan riba
dengan jual beli menurutnya, jual beli dihalalkan karena adanya pertukaran yang adil,
sedangkan riba diharamkan karena mengambil kelebihan harta tanpa usaha serta
menzalimi pihak yang berutang. Penjelasan ini menegaskan bahwa setiap tambahan

yang disyaratkan dalam akad utang termasuk riba yang dilarang keras dalam syariat
(Ja'far, 2020).

Jual beli melibatkan pertukaran manfaat dan risiko secara seimbang, sedangkan
riba memberikan keuntungan sepihak tanpa kontribusi nyata terhadap produktivitas
ekonomi. Praktik semacam ini, dalam jangka panjang, menimbulkan ketimpangan
sosial dan ekonomi karena kekayaan hanya berputar di kalangan tertentu.
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e Ayat 276: Dampak Spiritual dan Sosial Riba
@ il & JR Eand ¥ 5 SAZall 305 ) 530 A (5a

“Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi bergelimang dosa.”

Abu Ja'far berkata: “Maksud firman Allah: /53 & (334 “Allah memusnahkan
riba” Allah ta’ala akan mengurangi riba dan akan menghilangkannya. Al-Thabari
menjelaskan bahwa Allah akan menghapus keberkahan harta yang diperoleh dari riba.

4

Menurutnya, makna (334" adalah menghilangkan, merusak, dan tidak menyisakan
kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat. Meskipun secara lahiriah harta riba tampak
bertambah, namun ia tidak membawa ketenteraman, manfaat, ataupun keberkahan,

dan akhirnya menjadi sebab kehancuran pemiliknya.

Sebaliknya, Al-Thabari menegaskan bahwa Allah menumbuhkan pahala dan
keberkahan dari sedekah. Kata “%” dipahami sebagai memperbanyak, melipat
gandakan, dan memajukan kebaikannya. Ia menyebut beberapa riwayat yang
menunjukkan bahwa satu sedekah yang ikhlas akan dilipatgandakan oleh Allah seperti
hewan ternak kecil yang dipelihara hingga besar (Ja'far, 2020). Ayat ini menekankan
bahwa Allah menghapus keberkahan dari harta riba itu sendiri dengan hilang
keberkahannya, merusak, tidak menyisakan kebaikan, dan jadi sebab kehancuran
pemiliknya.

e Ayat 277-279: Etika Sosial dan Ancaman terhadap Pelaku Riba
@ G355 8 V5 aedle Ca3A V3 33 e pb AT 2415830 15858 slal ) a1y cllial ) shae 5150 g3l &y

“Sesungquhnya orang-orang yang beriman, beramal saleh, menegakkan salat, dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih.”

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa ayat 277 datang sebagai kontras terhadap ayat-
ayat riba sebelumnya Allah menegaskan bahwa orang beriman, beramal saleh,
menegakkan salat, dan menunaikan zakat akan memperoleh pahala besar dan tidak
akan merasa takut atau sedih. Ini menunjukkan bahwa jalan yang benar dan halal

adalah amal, ibadah, dan zakat sebagai lawan dari riba yang merusak dan menzalimi
(Abu, 2020).

Secara ekonomi, ayat ini menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam tidak hanya
bersandar pada larangan riba, tetapi juga pada pembangunan moral, ibadah, dan
redistribusi kekayaan (zakat) sebagai solusi struktural atas ketimpangan sosial. Ayat ini
menunjukkan hubungan langsung antara iman dan etika ekonomi, di mana zakat
menjadi sarana redistribusi kekayaan untuk mengimbangi larangan riba yang bersifat
eksploitatif.
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba
(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin.”

Zhahir dari ayat ini menerangkan bahwa jual beli yang berbentuk riba namun
belum sempurna akadnya (belum terjadi serah terima) maka jual beli itu dibatalkan
saat diturunkannya ayat pengharaman riba Akan tetapi jika telah semprrna akadnya
makajual beli itu tetap sah (Abu, 2020).

Ayat ini adalah bentuk perintah tegas (uslub al-amr) kepada kaum mukmin
untuk menghentikan praktik riba sepenuhnya. Seruan “tinggalkan sisa riba” (dharu ma
bagiya minar riba) menandakan bahwa pelarangan ini bersifat total, tidak hanya
sebagian atau bertahap. Dalam konteks etika ekonomi, ini menegaskan bahwa sistem
keuangan Islam tidak bisa berdiri di atas praktik bunga yang dihalalkan sebagian,
karena nilai tauhid dan keadilan menuntut pemurnian dari segala bentuk penindasan
finansial.

Perintah meninggalkan riba sepenuhnya ini memiliki nilai filosofis menjadikan
keimanan sebagai kontrol moral yang mengatur perilaku ekonomi agar tidak
berlandaskan keserakahan dan kapitalisme materialistic (Efendi, 2024).

O3l V5 ¢ 5all ¥ R0 5al e 5 2808 8 (15 M5 55 i 3 g 158808 5l 08

“Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah
dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak
berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).”

Ayat ini sebagai ancaman paling keras terkait riba. Ungkapan <)~ 154308
dijelaskan sebagai deklarasi perang dari Allah dan Rasul-Nya terhadap siapa pun yang
tetap memakan riba setelah larangan ditegakkan. Ia menyebut dua pendapat ulama:
sebagian memahami “perang” di sini sebagai perang yang nyata, sementara sebagian
lainnya sebagai ancaman siksaan dan kehinaan dari Allah. Al-Qurtubi juga
menekankan bahwa jika pelaku riba bertaubat, maka mereka hanya berhak memegang
ra’s al-mal (harta pokok) tanpa tambahan apa pun (Abdul, 2010).

Ayat ini juga menegaskan prinsip keseimbangan (la tazlimuna wa la tuzlamun)
kamu tidak menzalimi (dengan mengambil tambahan yang tidak sah) dan tidak
dizalimi (dengan kehilangan hak atas pokok modal). Dalam konteks kontemporer,
prinsip ini menjadi dasar keadilan dalam sistem keuangan syariah seperti mudharabah
dan musyarakah, di mana risiko dan keuntungan dibagi secara adil.

Ayat ini adalah bentuk deklarasi sosial bahwa riba bukan hanya dosa individual,

tetapi kejahatan sistemik yang mengancam keseimbangan sosial ekonomi. Sistem
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ekonomi Islam hadir sebagai antitesis terhadap eksploitasi kapitalistik dengan prinsip

“keuntungan berkeadilan”.
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil kajian terhadap Surah Al-Bagarah ayat 275-279, dapat
disimpulkan bahwa larangan riba dalam Islam tidak hanya bersifat hukum, tetapi juga
memiliki dimensi moral, sosial, dan spiritual yang sangat mendalam. Riba diharamkan
karena mengandung wunsur ketidakadilan dan eksploitasi yang berpotensi
menimbulkan ketimpangan sosial dan kerusakan moral ekonomi. Melalui tahapan
turunnya ayat-ayat tentang riba, Al-Qur'an memberikan pemahaman bahwa
perubahan sosial harus dilakukan secara bertahap agar nilai-nilai keadilan dan empati
dapat tumbuh dalam masyarakat.

Dalam kerangka etika ekonomi Islam, larangan riba menjadi pondasi bagi
terbentuknya sistem keuangan yang adil dan berkeadilan sosial. Islam tidak hanya
menolak praktik ekonomi yang menindas, tetapi juga menegakkan prinsip al-‘adl
(keadilan), al-mizan (keseimbangan), dan al-barakah (keberkahan) dalam setiap aktivitas
ekonomi. Oleh sebab itu, sistem keuangan Islam menawarkan alternatif melalui prinsip
profit and loss sharing yang menekankan keadilan dalam pembagian risiko dan
keuntungan, berbeda dengan sistem bunga yang bersifat sepihak.

Data empiris menunjukkan bahwa praktik riba dalam perbankan konvensional
cenderung meningkatkan ketimpangan ekonomi, sedangkan pertumbuhan lembaga
keuangan syariah di Indonesia menandakan adanya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya sistem keuangan yang berlandaskan nilai-nilai Qur’ani. Fenomena ini
memperlihatkan bahwa larangan riba memiliki relevansi tinggi dalam konteks ekonomi
modern yang menuntut keseimbangan antara keuntungan material dan tanggung
jawab sosial. Dengan demikian, Surah Al-Baqarah ayat 275-279 bukan hanya menjadi
dasar hukum pelarangan riba, tetapi juga menjadi pedoman moral yang mengarahkan
umat Islam untuk membangun sistem ekonomi yang berkeadilan, berkeberkahan, dan
berorientasi pada kemaslahatan. Implementasi nilai-nilai ini diharapkan mampu
melahirkan tatanan ekonomi yang berkelanjutan dan menegakkan keadilan sosial
sebagaimana yang dikehendaki oleh syariat Islam.
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